BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel

penghargaan finansial atau gaji, lingkungan kerja, personalitas, pengakuan

profesional, pelatihan profesional dan pertimbangan pasar kerja terhadap
pemilihan karir. Metode pengumpulan data dengan menyebar kuisioner kepada

mahasiswa STIE Perbanas dan STIESIA yang sedang menempuh tugas akhir di

semester genap 2015/2016 yang berjumlah 157 responden. Penelitian ini

menggunakan Regresi Logistik Multinomial. Setelah melalui proses analisis data
dan pembahasan dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Penghargaan finansial atau gaji berpengaruh terhadap pemilihan karir bagi
mahasiswa sekolah tinggi akuntansi dan mempunyai nilai koefisien yang
negatif dan signifikan pada karir akuntan publik dibandingkan akuntan
perusahaan karena penghargaan finansial seorang akuntan perusahaan
dinilai menjanjikan mendapatkan pendapatan yang besar dan gaji yang
diberikan sesuai dengan jadwal yang disepakati dengan pihak perusahaan
serta adanya dana pensiun.

2. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir bagi mahasiswa

sekolah tinggi akuntansi dan mempunyai nilai koefisien positif dan
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signifikan pada karir akuntan publik dibandingkan akuntan pemerintah
karena lingkungan kerja yang menyenangkan dapat membuat mereka
bekerja secara optimal sehingga pekerjaan akan berjalan dengan lancar dan
akan mendapatkan hasil yang memuaskan.

Personalitas tidak berpengaruh terhadap pemilihan karir bagi mahasiswa
sekolah tinggi akuntansi karena personalitas akan berhubungan dengan
kecocokan pada profesi akuntansi yaitu kepribadian. Setiap individu
mempunyai kepribadian yang berbeda-beda yang akan dipertimbangan
dalam memilih karirnya sesuai dengan kepribadiannya.

Pengakuan Profesional tidak berpengaruh terhadap pemilihan karir bagi
mahasiswa sekolah tinggi akuntansi karena mahasiswa yang selesai
menyelesaikan studinya akan menjadi karyawan baru masih membutuhkan
pengalaman kerja maka dari itu mereka masih belum mendapatkan prestasi
untuk diakui dalam suatu perusahaan karena mahasiswa masih
membutuhkan kesempatan untuk mengembangkan pengetahuan dan
memerlukan keahlian untuk mencapai sukses.

Pelatihan profesional tidak berpengaruh terhadap pemilihan Kkarir bagi
mahasiswa sekolah tinggi akuntansi karena mahasiswa yang memilih karir
akuntan publik akan menghadapi masalah yang bervariasi sebelum
memulai bekerja karena akuntan publik akan berhadapan dengan banyak
klien. Namun profesi akuntan yang lain dianggap permasalahan yang
dihadapi tidak terlalu kompleks, sehingga pelatihan profesional lebih

banyak diperlukan dalam memilih karir sebagai akuntan publik.
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Pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap pemilihan karir bagi
mahasiswa sekolah tinggi akuntansi dan mempunyai nilai koefisien positif
dan signifikan pada karir akuntan pemerintah dibandingkan akuntan
perusahaan karena keinginan mahasiswa tingkat akhir untuk dapat bekerja
setelah menyelesaikan masa studinya dan tersedianya lowongan kerja atau
peluang kerja juga dipertimbangkan agar mereka bisa bekerja untuk jangka
waktu yang lama atau tidak mudah di PHK. Mahasiswa akan memilih
pekerjaan sesuai dengan informasi yang mereka dapat sehingga pekerjaan

akuntan tersebut dapat diakses lebih cepat.

KETERBATASAN PENELITIAN
Butir-butir pertanyaan kuisoner yang singkat sehingga membingungkan

responden dalam memberikan jawaban yang lebih baik.

Terbatasnya informasi yang diperoleh dari mahasiswa melalui wawancara

karena responden tidak bersedia untuk diwawancarai.

Penarikan kesimpulan data yang diambil hanya berdasarkan data yang

dikumpulkan melalui kuisioner.



5.3

90

SARAN

Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pertanyaan tertutup
dan pertanyaan terbukayang lebih luas sehingga data yang diperoleh juga

akan lebih lengkap.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah atau mengganti faktor-
faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam
pemilihan karir sebagai seorang akuntan seperti nilai intrinsik pekerjaan

dan fleksibilitas pekerjaan.

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah responden penelitian,
tidak hanya STIE Perbanas dan STIESIA Surabaya misalnya seluruh
perguruan tinggi yang ada di Surabaya yang memiliki program studi

akuntansi.
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